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Lampiran 1 

PETA TEORI 

No 
Penulis/Topik/ 
Judul Buku/ 

Artikel 
Tujuan Penelitian 

Konsep/Teori/ 
Hipotesis 

Variabel penelitian dan 
Teknik Analisis 

Hasil Penelitian/Isi Buku 

1 

Pengaruh Money 
ethics, Etika Wajib 
Pajak, Religiusitas 
Intrinsik dan 
Ekstrinsik dan Tax 
Morale Terhadap 
Persepsi Wajib 
Pajak Mengenai 
Tax evasion (Studi 
Empiris Pada 
Kantor Pelayanan 
Pajak Pratama 
Kota Singaraja) 
(Pratama et al. 
2020) 

Penelitian ini 
bertujuan untuk 
mengetahui 
pengaruh money 
ethics, etika wajib 
pajak, religiusitas 
intrinsik dan 
ekstrinsik, dan tax 
morale terhadap 
persepsi wajib 
pajak mengenai tax 
evasion di KPP 
Pratama Singaraja 

H1: money ethics 
berpengaruh positif 
terhadap persepsi 
wajib pajak 
mengenai tax 
evasion. 
H2: etika wajib 
pajak berpengaruh 
negatif terhadap 
persepsi wajib pajak 
mengenai tax 
evasion. 
H3: religiusitas 
intrinsik dan 
ekstrinsik 
berpengaruh negatif 
terhadap persepsi 
wajib pajak 
mengenai tax 
evasion. 

Variabel Penelitian: 
Money ethics (X1), Etika 
(X2), Religiusitas Intrinsik 
(X3), Ekstrinsik (X4), Tax 
Morale (X5), Tax evasion 
(Y). 
Teknik Analisis: Teknik 
pengambilan sampel 
pada penelitian ini 
menggunakan metode 
convenience sampling, 
dengan sampel sejumlah 
346 wajib pajak. Analisis 
data dalam penelitian ini 
menggunakan analisis 
deskriptif, uji kualitas 
data, uji asumsi klasik, 
analisis regresi linier 
berganda dan uji 
hipotesis dengan bantuan 
program SPSS versi 
23.0. 

Money ethics 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
persepsi wajib pajak 
mengenai tax evasion, 
etika wajib pajak, , tax 
morale, religiusitas 
intrinsik dan ekstrinsik  
berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap 
persepsi wajib pajak 
mengenai tax evasion dan 
money ethics, etika wajib 
pajak, religiusitas intrinsik 
dan ekstrinsik, dan tax 
morale berpengaruh 
simultan terhadap 
persepsi wajib pajak 
mengenai tax evasion di 
Kantor Pelayanan Pajak 
(KPP) Pratama Singaraja. 

2 

Efek Moderasi 
Religiusitas 
Intrinsik,  Gender 
dan Usia 

Penelitian ini 
bertujuan untuk 
menguji efek 
moderasi 

H1: Love of money 
berpengaruh 
terhadap tax 
evasion. 

Variabel Penelitian:  
Love of money (X1), 
Religiusitas Intrinsik 
(X2/Moderasi) Gender 

Love of money memiliki 
pengaruh positif terhadap 
tax evasion.  Variabel 
religiusitas intrinsik 
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Lanjutan Lampiran 1 

No 
Penulis/Topik/ 
Judul Buku/ 

Artikel 
Tujuan Penelitian 

Konsep/Teori/ 
Hipotesis 

Variabel penelitian dan 
Teknik Analisis 

Hasil Penelitian/Isi Buku 

 

Pada Pengaruh 
Love of money 
Terhadap Tax 
evasion (Silmi et 
al., 2020) 

religiusitas intrinsik, 
gender dan usia 
pada pengaruh 
love of money 
terhadap tax 
evasion 

H2: Religiusitas 
intrinsik memoderasi 
pengaruh love of 
money terhadap tax 
evasion.  
H3: Gender 
memoderasi 
pengaruh love of 
money terhadap tax 
evasion.  
H4: Usia 
memoderasi 
pengaruh love of 
money terhadap tax 
evasion 

(X3/ Moderasi), Usia (X4 
Moderasi), dan 
Penggelapan Pajak (Y). 
Teknik Analisis:  Sampel 
penelitian adalah wajib 
pajak orang pribadi non 
karyawan yang 
melakukan usaha dan 
pekerjaan bebas yang 
terdaftar pada Kantor 
Pelayanan Pajak (KPP) 
Pratama Kota Bukittinggi 
sebanyak 85 
responden.Teknik 
analisis data 
menggunakan model 
SEM (Structural Equation 
Modeling) dengan 
bantuan program 
komputer Warp Partial 
Least Square (PLS) versi 
6.0. 

sebagai variabel moderasi 
memperlemah pengaruh 
love of money terhadap 
tax evasion, sedangkan 
variabel gender dan usia 
memperkuat pengaruh 
love of money terhadap 
tax evasion. 

3 

Efek Interaksi 
Religiusitas 
Intrinsik dan 
Gender pada 
Hubungan Money 
Ethics dengan Tax 

Penelitian ini 
bertujuan untuk 
menguji pengaruh 
money ethics 
terhadap tax 
evasion serta  

1. Tax evasion. 
2. Money ethics 
3. Religiusitas 

Intrinsik 
4. Gender 
 

Variabel Penelitian: 
Money ethics (X1), 
Religiusitas Intrinsik 
(X2/Moderasi), Gender 
(X3/Moderasi), Tax 
Evasion (Y). 

Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
money ethics 
berpengaruh negatif 
terhadap tax evasion. 
Terdapat efek interaksi  
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Lanjutan Lampiran 1 

No 
Penulis/Topik/ 
Judul Buku/ 

Artikel 
Tujuan Penelitian 

Konsep/Teori/ 
Hipotesis 

Variabel penelitian dan 
Teknik Analisis 

Hasil Penelitian/Isi Buku 

 

Evasion ( Atmoko, 
2018) 

menguji efek 
interaksi religiusitas 
intrinsik dan gender 
(laki-laki dan 
perempuan) pada  
hubungan money 
ethics dengan tax 
evasion di 
Yogyakarta. 

 

Teknik Analisis:  
penelitian ini 
menggunakan metode 
analisis Partial Least 
Square (PLS) mengikuti 
pola model persamaan 
Structural Equation 
Modeling (SEM) dengan 
aplikasi Warp PLS 5.0. 

religiusitas intrinsik dan 
gender pada hubungan 
money ethics dengan tax 
evasion. Interaksi gender 
laki-laki lebih besar  
daripada interaksi 
perempuan pada 
hubungan money ethics 
dengan tax evasion. 

4 

Efek Moderasi 
Religiousity Pada 
Money ethics Dan 
Teknologi 
Informasi Terhadap 
Tax evasion Pada 
UMKM Di 
Kecamatan 
Serpong 
(Wulandari et al. 
2020) 

Tujuan penelitian 
ini adalah untuk 
mendapatkan bukti 
empiris pengaruh 
money ethics dan 
teknologi informasi 
perpajakan 
terhadap tax 
evasion dengan 
Religiosity sebagai 
variable moderasi 
pada pelaku 
UMKM Kecamatan 
Serpong yang 
terdaftar pada 
dinas koperasi dan 
umkm kota 
Tangerang 
Selatan. 

1. Money ethics 
2. Teknologi dan 

Informasi 
3. Tax evasion 
4. Religiosity 
5. Pajak UMKM 

 

Variabel Penelitian: 
Money ethics (X1), 
Teknologi dan Informasi 
(X2), Religiosity intrinsic 
(X3/Moderasi), Religiosity 
extrinsic (X4/Moderasi), 
Tax evasion (Y).  
Teknik Analisis: Sampel 
penelitian ini ditentukan 
dengan metode 
purposive sampling dan 
data dikumpulkan dengan 
pembagian kuesioner 
dengan jumlah 
responden 105. Metode 
analisis data yang 
digunakan adalah 
analisis regresi linier 
berganda dan analisis  

Money ethics 
berpengaruh terhadap 
Tax evasion. Teknologi 
Informasi tidak 
berpengaruh terhadap 
Tax evasion. Sedangkan 
untuk intrinsic religiosity 
dan extrinsic religiosity 
sebagai variable moderasi 
tidak berhasil memoderasi 
dalam hubungan ini baik 
pada money ethics dan 
teknologi informasi 
perpajakan. 
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regresi moderasi dengan 
menggunakan program 
SPSS versi 25. 

 

5 

Pengaruh 
Moderasi 
Religiusitas dalam 
Hubungan Etika 
Uang dan 
Penghindaran 
Pajak (Lau et al., 
2013). 

Tujuan dari 
penelitian ini 
adalah untuk 
menguji hubungan 
antara etika uang 
dan penggelapan 
pajak serta 
menyelidiki efek 
moderasi 
religiusitas (intrinsik 
dan ekstrinsik) 

1. Tax evasion 
2. Money ethics 
3. Religiosity 
 

Variabel Penelitian: 
Money ethics (X1), 
Religiosity intrinsic 
(X2/Moderasi), Religiosity 
extrinsic (X3/Moderasi), 
Tax evasion (Y).  
Teknik Analisis: 
Sampel dalam penelitian 
ini adalah mahasiswa 
sarjana bisnis di sebuah 
universitas swasta besar 
di Malaysia melalui 
metode convenience 
sampling dengan jumlah 
hanya 387 responden. 
Metode analisis data 
yang digunakan adalah 
analisis regresi linier 
berganda dan analisis 
regresi moderasi dengan 
menggunakan program 
SPSS versi 17. 

Etika uang berhubungan 
positif dengan 
penghindaran pajak. 
Selain itu, religiusitas 
intrinsik juga ditemukan 
memoderasi hubungan 
antara etika uang dan 
penghindaran pajak. 
Namun, hasilnya 
menunjukkan bahwa 
religiuisitas ekstrinsik 
bukanlah moderator 
dalam hubungan ini. 

6 
Hubungan Etika 
Uang Terhadap 
Penggelapan Pajak 

Penelitian ini 
bertujuan untuk 
mengetahui 

1. Theory of 
Planned Behavior  
(TPB) 

Variabel Penelitian: 
Money ethics (X1),  
 

Etika uang berpengaruh 
terhadap penggelapan 
pajak, religiusitas intrinsik  
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dengan 
Religiusitas 
Intrinsik  Ekstrinsik, 
Religiusitas dan 
Materialisme 
Sebagai Variabel 
Moderating (Kasus 
WP Swasta Yang 
Terdaftar Di Kpp 
Pratama Ternate) 
(Ansar  et al., 
2018). 

pengaruh etika 
uang terhadap 
penghindaran 
pajak dengan 
variabel 
pemoderasi 
religiusitas intrinsik, 
religiusitas 
ekstrinsik, dan 
materialisme. 

2. Tax evasion 
3. Money ethics 
4. Religiosity 
5. Materialism 
 

Religiosity intrinsic 
(X2/Moderasi), Religiosity 
extrinsic (X3/Moderasi), 
Materialism 
(X4/Moderasi), Tax 
evasion (Y).  
Teknik Analisis: 
Pemilihan sampel 
menggunakan metode 
convinience sampling 
dengan jumlah sampel 
sebanyak 100 responden 
sebagai data primer. 
Penelitian ini 
menggunakan analisis 
regresi sederhana dan 
regresi moderat untuk 
pengujian hipotesis. 

memoderasi hubungan 
antara etika uang dan 
penggelapan pajak. 
Religiusitas ekstrinsik 
tidak memoderasi 
hubungan antara etika 
uang dan penggelapan 
pajak. Materialisme 
memoderasi hubungan 
antara etika uang dan  
penggelapan pajak. 

7 

Etika Uang dan 
Kecurangan Pajak: 
Religiusitas 
Intrinsik, 
Religiusitas 
Ekstrinsik, Gender, 
Materialisme, dan 
Cinta Uang 
Sebagai Variabel 
Moderasi  

Tujuan penelitian 
ini adalah untuk 
menganalisis 
pengaruh etika 
uang terhadap 
kecurangan pajak. 
Selain itu, 
penelitian ini juga 
bertujuan untuk 
menganalisis  

1. Kecurangan 
Pajak 

2. Etika Uang 
3. Religiusitas 
4. Gender 
 

Variabel Penelitian:  
Etika Uang (X1), 
Religiusitas Intrinsik 
(X2/Moderasi), 
Religiusitas Ekstrinsik 
(X3/Moderasi), Gender 
(X4/Moderasi), 
Materialisme 
(X5/Moderasi), Cinta   
Uang (X6/Moderasi), 

Etika uang berpengaruh 
terhadap kecurangan 
pajak. Selain itu, 
penelitian ini juga 
membuktikan bahwa 
variabel religiusitas 
ekstrinsik dan cinta uang 
memoderasi pengaruh 
antara etika uang dengan 
kecurangan pajak. Akan  
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(Mutingatun dan  
Hidayatulloh, 2020) 

apakah variabel 
religiusitas intrinsik, 
religiusitas 
ekstrinsik, gender, 
materialisme, serta 
cinta uang 
memoderasi 
pengaruh antara 
etika uang 
terhadap 
kecurangan pajak. 

 Kecurangan Pajak (Y).  
Teknik Analisis: 
Populasi penelitian 
adalah wajib pajak orang 
pribadi di Kabupaten 
Gunungkidul. Sampel 
penelitian ini adalah wajib 
pajak orang pribadi yang 
melakukan kegiatan 
usaha atau pekerjaan 
bebas dengan 
menggunakan 
convenience sampling. 
Pengumpulan data 
dilakukan dengan 
menyebarkan kuesioner 
secara langsung kepada 
42 responden. Teknik 
analisis data dalam 
penelitian ini 
menggunakan Moderated 
Regression Analysis 
(MRA). 

tetapi, variabel religiusitas 
intrinsik, gender, dan 
materialisme tidak 
memoderasi pengaruh 
antara etika uang dan 
kecurangan pajak. 

8 

Hubungan Antara 
Religiusitas dan 
Machiavellian 
Dengan Tax 
evasion: Riset  

Tujuan penelitian 
ini menguji 
pengaruh 
Religiosity dan 
machiavellian  

1. Tax evasion 
2. Religiusitas 
3. Machiavellian 
 

Variabel Penelitian: 
Religiusitas (X1), 
Machiavellian (X2), 
Gender (X3/Moderasi),  
Tax evasion (Y). 

Religiosity berpengaruh 
signifikan terhadap tax 
evasion, sementara 
machiavellian tidak 
berpengaruh signifikan  
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Berdasarkan 
Perspektif Gender 
(Budiarto et al., 
2017). 

terhadap tax 
evasion. Selain itu, 
penelitian ini juga 
menguji religiosity, 
machiavellian dan 
persepsi tax 
evasion 
berdasarkan 
gender. 

 Teknik Analisis:  
Sampel penelitian ini 
adalah 202 mahasiswa 
akuntansi dari 8 
perguruan tinggi swasta 
di Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Pengujian 
hipotesis dengan regresi. 
 

terhadap tax evasion. 
Selain itu, terdapat 
perbedaan yang signifikan 
pada tax evasion 
berdasarkan gender. 

9 

Mampukah 
Religiusity 
Memoderasi 
Pengaruh 
Machiavellian 
Terhadap Tax 
evasion (Danti dan 
Oktaviani, 2020) 

Penelitian ini 
bertujuan untuk 
mengetahui 
pengaruh 
machiavellian dan 
religiusity sebagai 
variabel moderasi 
terhadap tax 
evasion 

1. Theory of 
Planned Behavior 
(TPB) 

2. Tax evasion 
3. Machiavellian 
4. Religiusity 
 

Variabel Penelitian: 
Machiavellian (X1), 
Religiusity (X2/Moderasi), 
Tax evasion (Y). 
Teknik Analisis:   
Populasi dalam penelitian 
ini adalah semua wajib 
pajak orang pribadi yang 
terdaftar di KPP Pratama 
Jawa Timur Bagian Barat 
Laut. Jumlah sampel 100 
responden dari 101.055 
wajib pajak yang 
terdaftar. Teknik 
penentuan sampel 
menggunakan random 
purposive sampling. 
Pengumpulan data dalam 
metode ini menggunakan  

Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
machiavellian 
berpengaruh positif 
terhadap tax evasion, 
religiusity berpengaruh 
negatif terhadap tax 
evasion dan religiusitas 
tidak memoderasi 
hubungan pengaruh 
positif machiavellian 
terhadap tax evasion. 
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kuesioner. Teknik analisis 
data yang digunakan 
adalah analisis regresi 
linier berganda. 

 

10 

Pengaruh 
Machiavellian dan 
Love of money 
Terhadap Persepsi 
Etika Penggelapan 
Pajak Dengan 
Religiusitas 
Sebagai Variabel 
Moderasi (Studi 
Empiris Pada 
Wajib Pajak Di 
Kota Padang) 
(Farhan  et al., 
2019). 

Penelitian ini 
bertujuan untuk 
mengetahui 
pengaruh 
machiavellian dan 
love of money 
terhadap persepsi 
etika penghindaran 
pajak yang 
dimoderasi oleh 
religiusitas. 

1. Teori Persepsi 
2. Teori Atribusi 
3. Penggelapan 

Pajak (Tax 
evasion) 

4. Machiavellian 
5. Love of m oney 
6. Religiusitas 
 

Variabel Penelitian: 
Machiavellian (X1),  
Love of money (X2), 
Religiusitas 
(X3/Moderasi), 
Tax evasion (Y). 
Teknik Analisis: 
Populasi dalam penelitian 
ini adalah wajib pajak di 
kota Padang. Sampel 
ditentukan berdasarkan 
metode non-probability 
sampling. Data yang 
digunakan dalam 
penelitian ini adalah data 
primer. Penelitian ini 
menggunakan instrumen 
kuesioner sebanyak 400 
responden. Metode 
analisis dilakukan 
menggunakan MRA 
(Moderated Regression 
Analysis). 

Machiavellian belum 
berpengaruh signifikan 
terhadap persepsi etika 
penggelapan pajak, love 
of money berpengaruh 
negatif signifikan 
berpengaruh pada 
persepsi etika 
penggelapan pajak, 
religiusitas tidak memiliki 
hubungan yang moderat 
antara machiavellian pada 
persepsi etika 
penggelapan pajak, 
religiusitas memperkuat 
hubungan antara cinta 
uang berpengaruh pada 
persepsi etika  
penggelapan pajak. 
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11 

Pengaruh Money 
Ethics dan 
Kemungkinan 
Terdeteksinya 
Kecurangan 
Terhadap Persepsi 
Etika Tax evasion 
Dengan 
Religiusitas 
Sebagai Variabel 
Moderasi (Studi 
Pada WPOP Di 
Surabaya Barat) 
(Mawarista dan 
Aulia, 2020) 

Penelitian ini 
bertujuan untuk 
mengetahui 
pengaruh money 
ethics dan 
kemungkinan 
terdeteksinya 
kecurangan 
terhadap persepsi 
etika tax evasion 
dengan religiusitas 
sebagai variabel 
moderasi. 

1. Tax evasion 
2. Money ethics 
3. Kemungkinan 

Terdeteksinya 
Kecurangan 

4. Religiusitas 
 

Variabel Penelitian: 
Money ethics (X1), 
Kemungkinan 
Terdeteksinya 
Kecurangan (X2), 
Religiusitas 
(X3/Moderasi), 
Tax evasion (Y). 
Teknik Analisis: 
Metode pengambilan 
sampel yang digunakan 
adalah purposive 
sampling. Sampel pada 
penelitian ini berjumlah 
46 wajib pajak orang 
pribadi yang melakukan 
kegiatan usaha dengan 
omzet diatas 4,8 M per 
tahun, di Surabaya Barat. 
Metode analisis untuk 
menguji hipotesis dalam 
penelitian ini adalah 
moderated regression 
analysis (MRA) dengan 
menggunakan aplikasi 
SPSS 25. 
 

 

Money ethics 
berpengaruh terhadap 
persepsi etika tax 
evasion, kemungkinan 
terdeteksinya kecurangan 
berpengaruh terhadap 
persepsi etika tax 
evasion, religiusitas tidak 
mampu memoderasi 
pengaruh money ethics 
terhadap persepsi etika 
tax evasion, dan  
religiusitas mampu 
memoderasi pengaruh 
kemungkinan 
terdeteksinya kecurangan 
terhadap persepsi etika 
tax evasion. 
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12 

Pengaruh Keadilan 
Pajak, Sistem 
Perpajakan, 
Diskriminasi, Dan 
Etika Uang (Money 
ethics) Terhadap 
Persepsi Wajib 
Pajak Orang 
Pribadi Mengenai 
Etika Penggelapan 
Pajak (Tax 
evasion) 
(Sabdariani, 2018) 

Penelitian ini 
bertujuan untuk 
menganalisis 
pengaruh keadilan 
perpajakan, sistem 
perpajakan, 
diskriminasi, dan 
etika uang, dengan 
persepsi wajib 
pajak orang pribadi 
tentang etika 
penghindaran 
pajak. 

1. Theory Planned 
Behavior 

2. Teori Persepsi 
3. Perpajakan 
4. Wajib Pajak 
5. Penggelapan 

Pajak 
6. Keadilan Pajak 
7. Sistem 

Perpajakan 
8. Diskriminasi 
9. Etika Uang 

(Money ethics) 
 

Variabel Penelitian: 
Keadilan Pajak (X1),  
Sistem Perpajakan (X2), 
Diskriminasi (X3), 
Etika Uang (X4), Tax 
evasion (Y) 
Teknik Analisis: 
Populasi dalam penelitian 
ini adalah Wajib Pajak 
Orang Pribadi di KPP 
Pratama Denpasar 
Timur. Sampel dalam 
penelitian ini 
menggunakan teknik 
purposive sampling. 
Metode analisis yang 
digunakan adalah regresi 
linier 

Keadilan perpajakan dan 
etika uang tidak 
berpengaruh, dan 
signifikan dengan 
persepsi wajib pajak 
orang pribadi tentang 
etika penghindaran pajak, 
sistem perpajakan 
berpengaruh positif dan 
signifikan dengan 
persepsi wajib pajak 
orang pribadi tentang 
etika penghindaran pajak, 
diskriminasi berpengaruh 
negatif dan signifikan 
terhadap persepsi wajib 
pajak orang pribadi 
tentang etika 
penghindaran pajak,  dan 
etika uang tidak 
berpengaruh terhadap 
persepsi wajib pajak 
orang pribadi tentang 
etika penghindaran pajak. 
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13 

Pengaruh Money 
ethics terhadap 
Tax evasion 
dengan Intrinsic 
dan Extrinsic 
Religiosity sebagai 
Variabel 
Moderating 
(Rosianti dan  
Mangoting, 2014) 

Penelitian ini 
dilakukan untuk 
mengetahui 
pengaruh money 
ethics terhadap tax 
evasion dan juga 
untuk mengetahui 
dampak intrinsic 
dan extrinsic 
Religiosity sebagai 
variabel 
moderating dalam 
pengaruhnya 
terhadap money 
ethics dan tax 
evasion. 

1. Tax evasion 
2. Money ethics 
3. Religiosity 
4. Intrinsic 

Religiosity 
5. Extrinsic 

Religiosity 
 

Variabel Penelitian: 
Money ethics (X1), 
Intrinsic Religiosity 
(X2/Moderasi), 
Extrinsic Religiosity 
(X3/Moderasi), 
Tax evasion (Y), 
Teknik Analisis: 
Teknik pengumpulan 
data primer yang 
digunakan adalah 
dengan menyebarkan 
kuesioner kepada 100 
wajib pajak orang pribadi 
di Surabaya Barat. 
Teknik sampling yang 
digunakan adalah 
judgment sampling atau 
purposive sampling. 
Teknik analisa data yang 
digunakan adalah 
analisis regresi linier 
sederhana dan analisis 
regresi moderasi dengan 
menggunakan program 
SPSS. 

Hasil dari penelitian 
menunjukkan bahwa 
money ethics 
berpengaruh positif 
terhadap tax evasion, 
sedangkan intrinsic 
religiosity sebagai 
variabel moderating 
berhasil memoderasi 
hubungan di antara 
money ethics dengan tax 
evasion. Akan tetapi, 
extrinsic religiosity tidak 
berhasil memoderasi 
dalam hubungan ini. 
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Pengaruh Etika 
Uang (Money 
ethics) Terhadap 
Kecurangan Pajak 
(Tax evasion) 
Dengan 
Religiusitas 
Intrinsik Dan 
Materialisme 
Sebagai Variabel 
Pemoderasi 
(Nuraprianti Et al, 
2019) 

Penelitian ini 
bertujuan untuk 
mengetahui 
pengaruh etika 
uang (money 
ethics) terhadap 
kecurangan pajak 
(tax evasion), untuk 
mengetahui 
religiusitas intrinsik 
memoderasi 
pengaruh etika 
uang (money 
ethics) terhadap 
kecurangan pajak 
(tax evasion), dan 
dan untuk 
mengetahui 
materialisme 
memoderasi 
pengaruh etika 
uang (money 
ethics) terhadap 
kecurangan pajak 
(tax evasion). 

1. Pajak 
2. Teori Atribusi 
H1: Money ethics 
berpengaruh positif 
terhadap tax 
evasion 
H2: Religiusitas 
intrinsik 
memperlemah 
pengaruh money 
ethics terhadap tax 
evasion 
H3: Materialisme 
memperkuat 
pengaruh money 
ethics terhadap tax 
evasion 

Variabel Penelitian: 
Money ethics (X1), 
Intrinsic Religiosity 
(X2/Moderasi), 
Materialism 
(X3/Moderasi), 
Tax evasion (Y), 
Teknik Analisis: 
Penelitian ini 
menggunakan metode 
survey dan populasinya 
adalah Wajib Pajak 
Orang Pribadi yang 
terdaftar di Kantor 
Pelayanan Pajak 
Pratama Subang, teknik 
pengambilan sampel 
menggunakan teknik 
sampling insidental. Data 
yang digunakan terdiri 
dari data primer, yang 
berasal dari penyebaran 
kuesioner kepada WPOP 
yang terdaftar di KPP 
Pratama Subang. 
Analisis data yang 
digunakan adalah 
analisis regresi stepwise  

Hasil dari penelitian ini 
adalah etika uang (money 
ethics) berpengaruh 
positif terhadap 
kecurangan pajak (tax 
evasion), religiusitas 
intrinsik tidak memoderasi 
pengaruh etika uang 
(money ethics) terhadap 
kecurangan pajak (tax 
evasion), dan 
materialisme tidak 
memoderasi pengaruh 
etika uang (money ethics) 
terhadap kecurangan 
pajak (tax evasion). 
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dengan menggunakan 
program pengolahan data 
SPSS versi 22. 

 

15 

Pengaruh 
Keadilan, 
Diskriminasi Dan 
Etika Uang (Money 
ethics) Terhadap 
Persepsi Mengenai 
Etika Penggelapan 
Pajak (Tax 
evasion) (Putri dan 
Mahmudah, 2020) 

Penelitian ini 
bertujuan untuk 
menguji pengaruh 
Keadilan, 
Diskriminasi dan 
Etika Uang (Money 
ethics) terhadap 
Persepsi Mengenai 
Etika Penggelapan 
Pajak (Tax 
evasion) di KPP 
Pratama Bekasi 
Selatan. 

1. Atribution Teory 
2. Keadilan 
3. Diskriminasi 
4. Etika Uang 

(Money ethics) 
5. Penggelapan 

Pajak 
 
 

Variabel Penelitian: 
Keadilan (X1), 
Money ethics (X2/), 
Tax evasion (Y), 
Teknik Analisis: 
Jumlah populasi 
responden yang diteliti 
adalah 100 sampel. 
Sampel dalam penelitian 
ini ditentukan 
berdasarkan metode 
purposive sampling, data 
dikumpulkan dengan 
penyebaran kuesioner. 
Pengujian hipotesis 
dengan regresi. 
Pengolahan data 
menggunakan program 
SPSS versi 23. 

Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa 
Keadilan dan etika uang 
(money ethics) 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
persepsi mengenai etika 
penggelapan pajak (tax 
evasion). Sedangkan 
diskriminasi tidak 
berpengaruh terhadap 
persepsi mengenai etika 
penggelapan pajak (tax 
evasion) 
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Pengaruh Love of 
Money, 
Machiavellian, Tarif 
Pajak,  
Pemahaman 
Perpajakan, dan 

Tujuan penelitian 
ini adalah untuk 
mengetahui 
pengaruh love of  
money, teknik, 
pemahaman 

H1: Love of money 
berpengaruh pada 
tax evasion 
H2: Machiavellian  
berpengaruh  
terhadap tax 

Variabel Penelitian: 
Pengaruh Love of money 
(X1), Machiavellian (X2), 
Tarif Pajak (X3), 
Pemahaman Perpajakan  
 

Hasil analisis data 
menunjukkan love of 
money, machiavellian dan 
self assessment system  
berpengaruh pada 
tindakan tax evasion, 
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Self Assessment 
System Terhadap 
Penggelapan Pajak 
(Styarini Dan 
Nugrahani, 2020) 

perpajakan, tarif 
pajak, dan sistem 
self assessment 
terhadap 
penggelapan pajak. 
Penelitian 
dilakukan di Kantor 
Pelayanan Pajak 
Pratama Klaten. 

evasion.  
H3: Tarif pajak 
berpengaruh pada 
tax evasion. 
H4: Pemahaman 
perpajakan 
berpengaruh 
terhadap tax 
evasion. 
H5: Self assessment 
system berpengaruh 
pada tax evasion. 

(X4), Self Assessment 
System (X5), Terhadap 
Penggelapan Pajak (Y), 
Teknik Analisis: 
Penelitian ini 
menggunakan 100 orang 
wajib pajak orang pribadi 
dengan metode random 
sampling. Pengujian data 
dilakukan dengan SPSS 
20. 

sedangkan tarif pajak dan 
pemahaman perpajakan 
tidak mempengaruhi tax 
evasion. 
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Pengaruh Etika 
Uang (Money 
ethics) Terhadap 
Kecurangan Pajak 
(Tax evasion) 
Dengan 
Religiusitas, 
Gender, Dan 
Materialisme 
Sebagai Variabel 
Moderasi (Studi 
Pada WP OP Yang 
Melakukan 
Kegiatan Usaha 
Atau Pekerjaan 
Bebas Di  

Tujuan dari 
penelitian ini 
adalah untuk 
menguji hubungan 
antara etika uang 
dan penghindaran 
pajak serta 
menyelidiki efek 
moderasi 
religiusitas (intrinsik 
dan ekstrinsik), 
gender, dan 
materialism 
terhadap hubungan 
tersebut. 

H1: Money ethics 
berpengaruh 
terhadap 
kecurangan pajak 
pajak 
H2: Pengaruh 
Religiusitas 
ekstrinsik sebagai 
variabel moderating 
dalam hubungan 
antara money ethics 
dan etika 
kecurangan pajak 
H3: Religiusitas  
ekstrinsik 
memoderasi 

Variabel Penelitian:  
Etika Uang (Money 
ethics) (X1), Religiusitas 
(X2/Moderasi), Gender 
(X3/ Moderasi), 
Materialisme (X4/ 
Moderasi), Penggelapan 
Pajak (Y) 
Teknik Analisis: 
Populasi dalam penelitian 
ini adalah wajib pajak 
orang pribadi yang 
melakukan usaha atau 
pekerjaan bebas di 
Pekanbaru. Data 
penelitian ini  

Money ethics 
berpengaruh signifikan 
terhadap penggelapan 
pajak, religiusitas intrinsik, 
gender dan materialisme 
memoderasi pengaruh 
money ethics terhadap 
penggelapan pajak 
sedangkan religiusitas 
ekstrinsik tidak 
memoderasi pengaruh 
money ethics terhadap 
penggelapan pajak. 
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Pekanbaru) 
(Hafizhah, 2016) 

 pengaruh money 
ethics terhadap 
kecurangan pajak 
H4: Gender 
memoderasi 
pengaruh money 
ethics terhadap 
kecurangan pajak 
H5: Materialisme 
memoderasi 
pengaruh money 
ethics terhadap 
kecurangan pajak 

menggunakan data 
primer secara langsung 
melalui kuesioner. 
Pengujian hipotesis 
menggunakan analisis 
regresi linier sederhana 
dan Moderated 
Regression Analysis 
(MRA). 
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Pengaruh 
Probability To Audit 
dan 
Machiavellianism 
Terhadap Tax 
evasion (Rahmah 
dan Helmy, 2021) 

Penelitian ini 
bertujuan untuk 
menganalisis 
pengaruh 
probabilitas audit 
dan 
machiavellianisme 
terhadap perilaku 
penghindaran 
pajak. 

1. Theory of 
Planned Behavior 

2. Tax Evasion 
3. Probabilitas 

Pemeriksaan 
Pajak (Probability 
to Audit) 

4. Machiavellianism 
 

Variabel Penelitian:  
Probability to Audit(X1), 
Materialisme (X2), 
Kecurangan Pajak (Y) 
Teknik Analisis: 
Penelitian ini 
menggunakan desain 
eksperimen semu 
dengan desain faktorial 
campuran 2x2 untuk 
menguji pengaruh 
probabilitas audit (faktor 
eksternal) dan 
machiavellianism (faktor 
internal) terhadap  

Subjek dalam kondisi 
probabilitas rendah untuk 
diperiksa cenderung 
melakukan penghindaran 
pajak. Selain itu, hasil 
penelitian ini menemukan 
bahwa tidak ada 
pengaruh antara subjek 
machiavellian tinggi dan 
subjek machiavellian 
rendah terhadap perilaku 
penghindaran pajak. 
Selanjutnya, hasil 
penelitian ini menemukan 
bahwa terdapat interaksi  
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perilaku penghindaran 
pajak. Hipotesis dalam 
penelitian ini diuji dengan 
menggunakan ANOVA 
ukuran berulang. 

antara probabilitas audit 
dan machiavellianism 
terhadap perilaku 
penghindaran pajak. 
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Pengaruh Money 
ethics Dan 
Ketidakpercayaan 
Kepada Fiskus 
Terhadap Tax 
evasion Dengan 
Keimanan Sebagai 
Variabel Moderasi 
(Ashari Et al, 2020) 

Tujuan penelitian 
ini adalah untuk 
menganalisis 
pengaruh money 
ethics dan 
ketidakpercayaan 
kepada fiskus 
terhadap tax 
evasion dengan 
keimanan sebagai 
variabel moderasi. 

1. Teori atribusi 
2. social cognitive 

theory 
3. Money ethics 
4. Ketidakpercayaan 

pada fiskus 
5. Keimanan 
 

Variabel Penelitian:  
Money ethics (X1), 
Ketidakpercayaan 
Kepada Fiskus (X2), 
Keimanan (X3/ Moderasi), 
Tax evasion (Y) 
Teknik Analisis: 
Populasi dalam penelitian 
ini adalah wajib pajak 
orang pribadi di KPP 
Pratama Makassar Barat. 
Teknik pengambilan 
sampel menggunakan 
purposive sampling. 
Metode pengumpulan 
data yang digunakan 
adalah metode 
kuesioner. Pengolahan 
data menggunakan 
program SPSS versi 26. 

Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
money ethics dan 
ketidakpercayaan kepada 
fiskus berpengaruh positif 
signifikan terhadap tax 
evasion. Hasil penelitian 
juga menunjukkan bahwa 
keimanan memoderasi 
pengaruh money ethics 
terhadap tax evasion dan 
keimanan tidak dapat 
memoderasi pengaruh 
ketidakpercayaan kepada 
fiskus terhadap tax 
evasion. 
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Pengaruh Money 
ethics Dan 
Keadilan Terhadap 
Tax evasion 
Dengan Religiosity 
Sebagai 
Pemoderasi (Liefa 
dan Dewi, 2020) 

Penelitian ini 
dilakukan untuk 
mengetahui 
pengaruh money 
ethics dan keadilan 
terhadap tax 
evasion dan juga 
untuk mengetahui 
dampak intrinsic 
dan extrinsic 
Religiosity sebagai 
variabel 
moderating dalam 
pengaruhnya 
terhadap money 
ethics dan tax 
evasion. 

1. Teori Motivasi. 
2. Teori Atribusi 
3. Tax evasion 
4. Money ethics 
5. Keadilan 
6. Intrinsic 

Religiosity 
7. Extrinsic 

Religiosity 
 

Variabel Penelitian:  
Money ethics (X1), 
Keadilan (X2), Intrinsic 
Religiosity (X3/Moderasi), 
Extrinsic Religiosity 
(X4/Moderasi) 
Teknik Analisis: 
Teknik pengumpulan 
data primer yang 
digunakan adalah 
dengan menyebarkan 
kuesioner kepada wajib 
pajak orang pribadi di 
KPP Tambora. Penelitian 
ini memperoleh 200 
responden sebagai 
sampel. Dalam penelitian 
ini, ada 90 responden 
yang dianalisis sebagai 
sampel. Teknik sampling 
yang digunakan adalah 
convenience sampling. 
Teknik analisa data yang 
digunakan adalah 
menggunakan Smart-
Partial Least Squares 
(PLS) 3.0. 

Money ethics tidak 
berpengaruh positif 
terhadap tax evasion, 
namun keadilan 
berpengaruh positif 
terhadap tax evasion. 
Intrinsic Religiosity dan 
extrinsic Religiosity 
sebagai variabel 
moderating tidak berhasil 
memoderasi hubungan di 
antara money ethics 
dengan tax evasion. 
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Religiusitas 
sebagai variabel 
pemoderasi 
pengaruh love of 
money, 
Machiavellian dan 
sensitivitas ekuitas 
terhadap persepsi 
penggelapan pajak 
(Purnamasari et al. 
2021) 

Penelitian ini 
bertujuan untuk 
memperoleh bukti 
empiris tentang 
bagaimana 
religiusitas 
memoderasi 
pengaruh love of 
money, 
Machiavellian, dan 
sensitivitas ekuitas 
terhadap persepsi 
penghindaran 
pajak 

H1: Love of money 
berpengaruh positif 
terhadap persepsi 
penghindaran pajak. 
H2: Machiavellian 
berpengaruh positif 
terhadap persepsi 
penghindaran pajak. 
H3: Sensitivitas 
ekuitas berpengaruh 
negatif terhadap 
persepsi 
penghindaran pajak. 
H4a: Religiusitas 
intrinsik 
memperlemah 
pengaruh love of 
money terhadap 
persepsi 
penghindaran pajak. 
H4b: Religiusitas 
ekstrinsik 
memperkuat 
pengaruh love of 
money terhadap 
persepsi 
penghindaran pajak. 
 

Variabel Penelitian:  
Money ethics (X1), 
Machiavellian(X2), 
Sensitivitas Ekuitas (X3), 
Intrinsic Religiosity 
(X4/Moderasi), Extrinsic 
Religiosity (X5/Moderasi), 
Tax evasion (Y) 
Teknik Analisis: 
Populasi dalam penelitian 
ini adalah wajib pajak 
orang pribadi yang 
terdaftar di seluruh KPP 
Pratama di Bali. 
Pengambilan sampel 
ditentukan menggunakan 
metode probability 
sampling dengan teknik 
proportional stratified 
random sampling. 
Penelitian ini 
menggunakan 400 
sampel penelitian. Teknik 
analisis data yang 
digunakan adalah 
analisis regresi linier 
berganda dan analisis 
regresi moderasi. 

Hasil pengujian 
memberikan bukti empiris 
bahwa love of money dan 
Machiavellian 
berpengaruh positif 
terhadap persepsi 
penghindaran pajak, 
namun sensitivitas ekuitas 
tidak berpengaruh 
terhadap persepsi 
penghindaran pajak. Hasil 
pengujian selanjutnya 
memberikan bukti empiris 
bahwa religiusitas intrinsik 
dan religiusitas ekstrinsik 
dapat memoderasi efek 
cinta uang, Machiavellian, 
dan sensitivitas ekuitas 
pada persepsi 
penghindaran pajak. 
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H5a: Religiusitas 
intrinsik 
melemahkan 
pengaruh 
machiavellian  
terhadap persepsi 
penghindaran pajak. 
H5b: Ekstrinsik 
religiusitas 
memperkuat 
pengaruh 
machiavellian pada 
persepsi 
penggelapan pajak. 
H6a: Religiusitas 
intrinsik 
memperkuat 
pengaruh 
sensitivitas ekuitas 
terhadap persepsi 
penghindaran pajak. 
H6b: Religiusitas 
ekstrinsik 
memperlemah 
pengaruh  
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sensitivitas ekuitas 
terhadap persepsi 
penghindaran pajak. 
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Pengaruh Money 
ethics Terhadap 
Tax evasion 
Dengan 
Reliogiousity, 
Gender, 
Materialism 
Sebagai Variabel 
Moderating (Studi 
Kasus pada Wajib 
Pajak Orang 
Pribadi yang 
Terdaftar di KPP 
Pratama Malang 
Utara) ( Wankhar 
dan Diana, 2018) 

Tujuan penelitian 
ini adala untuk 
menguji dan 
mengetahui  
apakah ada 
pengaruh yang 
signifikan Etika 
Uang terhadap 
Penghindaran 
Pajak atau tidak 
dan untuk menguji 
dan mengetahui 
apakah ada 
pengaruh yang 
signifikan interaksi 
Etika Uang dengan 
Religiusitas 
Intrinsik, religiusitas 
ekstrinsik, gender 
dan materialism 
terhadap  
penghindaran 
pajak. 

1. Money ethics 
2. Tax evasion 
3. Religiousity 
4. Gender 
5. Materialism 

Variabel Penelitian:  
Money ethics (X1), 
Intrinsic Religiosity 
(X2/Moderasi), Extrinsic  
Religiosity (X3/Moderasi), 
Gender (X4/Moderasi), 
Materialism(X5/Moderasi), 
Tax evasion (Y) 
Teknik Analisis: 
Penelitian ini 
menggunakan data 
primer sebagai metode 
pengumpulan data. 
Lembar kuisioner 
dibagikan kepada wajib 
pajak orang pribadi di 
KPP Pratama Malang 
Utara. Teknik analisis 
data statistik yang 
digunakan dalam 
penelitian ini adalah  
metode analisis regresi 
berganda sederhana dan 
Moderated Regression 
Analysis (MRA). 

Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh yang 
signifikan etika uang 
terhadap penggelapan 
pajak. Interaksi etika uang 
dengan religiusitas, 
gender, dan materialisme 
dapat memoderasi 
hubungannya dengan 
penggelapan pajak. Di sisi 
lain, religiusitas ekstrinsik 
tidak dapat memoderasi 
hubungan antara etika 
uang dan penggelapan 
pajak. 
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Sebuah Model 
Persamaan 
Struktural Peran 
Norma Sosial 
dalam Kepatuhan 
Pajak: Sebuah 
Studi dari Turki 
(Yildirim et al., 
2016) 

Tujuan dari 
penelitian ini 
adalah untuk 
menguji pengaruh 
langsung dan tidak 
langsung dari 
norma sosial, 
keadilan umum dan 
keadilan prosedural 
pada niat 
kepatuhan pajak di 
usaha kecil dan 
menengah 

1. Kepatuhan pajak 
2. Norma sosial dan 

dampaknya 
terhadap 
kepatuhan pajak 

3. Dampak persepsi 
keadilan pajak 
terhadap 
kepatuhan pajak 

Teknik Analisis Data: 
Data dikumpulkan dari 
usaha kecil dan 
menengah di provinsi 
Bursa. Hasil akhirnya 
adalah 320 tanggapan 
yang dapat digunakan. 
Metode simple random 
sampling digunakan.  

Hasil penelitian 
menemukan keadilan 
umum secara langsung 
mempengaruhi keadilan 
prosedural; keadilan 
prosedural secara 
langsung mempengaruhi 
norma subjektif. Norma 
subyektif, norma 
injunctive dan norma 
deskriptif secara langsung 
mempengaruhi norma 
pribadi. Hanya norma 
pribadi yang secara 
langsung memengaruhi 
niat kepatuhan pajak. 
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Menganalisis peran 
norma sosial dalam 
perilaku kepatuhan 
pajak (Bobek et al., 
2013) 

Tujuan dari 
penelitian ini 
adalah untuk 
mengeksplorasi 
dengan lebih teliti 
dan detail peran 
norma sosial dalam 
kepatuhan pajak. 

1. Kepatuhan pajak 
2. Norma deskriptif 
3. Norma injunctive 
4. Norma subyektif 
5. Norma pribadi 

Teknik Analisis Data: 
Penelitian ini 
menggunakan 174 wajib 
pajak sebagai responden.  

Hasil analisis jalur 
menunjukkan bahwa 
norma pribadi serta 
norma subjektif secara 
langsung mempengaruhi 
keputusan kepatuhan 
pajak, sedangkan norma 
injunctive norma deskriptif 
memiliki pengaruh tidak 
langsung.  
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Kepatuhan pajak 
dalam lingkungan 
sosial: Pengaruh 
norma sosial, 
kepercayaan pada 
pemerintah, dan 
keadilan yang 
dirasakan terhadap 
kepatuhan wajib 
pajak (Jimenez dan 
Iyer, 2016) 

Tujuan dari 
penelitian ini 
adalah untuk 
menentukan faktor-
faktor yang 
mempengaruhi 
kepatuhan pajak 
untuk rata-rata 
wajib pajak AS. 

H1. Norma pribadi 
berpengaruh positif 
terhadap niat 
kepatuhan. 
H2A. Norma sosial 
deskriptif 
mempengaruhi niat 
kepatuhan secara 
positif dan tidak 
langsung melalui 
norma pribadi 
kepatuhan pajak. 
H2B. Norma sosial 
injungtif 
mempengaruhi niat 
kepatuhan secara 
positif dan tidak 
langsung melalui 
norma pribadi 
kepatuhan pajak. 
H2C. Norma sosial 
subjektif 
mempengaruhi niat 
kepatuhan secara 
positif dan tidak 
langsung melalui 
norma pribadi  

Variabel penelitian: 
Niat kepatuhan (Y) 
Percaya pada pemerintah 
(X1) 
Keadilan yang dirasakan 
dari sistem pajak (X2) 
Norma pribadi (X3) 
Norma subyektif (X4) 
Norma deskriptif (X5) 
Norma injunctive (X6) 

Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa 
norma sosial 
mempengaruhi niat 
kepatuhan secara tidak 
langsung melalui 
internalisasi sebagai 
norma pribadi. Secara 
khusus, ketika kekuatan 
norma sosial yang 
mendukung kepatuhan 
pajak meningkat, norma 
pribadi kepatuhan pajak 
juga meningkat, dan ini 
mengarah pada 
peningkatan selanjutnya 
dalam niat kepatuhan. 
Penelitian juga 
menyimpulkan bahwa 
kepercayaan pada 
pemerintah memiliki 
pengaruh yang signifikan 
terhadap keadilan yang 
dirasakan dari sistem 
pajak dan keputusan 
kepatuhan pajak. 
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  kepatuhan pajak 
H3. Norma pribadi 
kepatuhan pajak 
secara positif 
mempengaruhi 
kepercayaan pada 
pemerintah. 
H4. Kepercayaan 
pada pemerintah 
memiliki efek positif 
pada persepsi 
keadilan 
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Pengaruh Norma 
Sosial Terhadap 
Perilaku 
Kepatuhan Wajib 
Pajak (Putri, 2021) 

Penelitian ini 
bertujuan untuk 
menganalisis 
pengaruh norma 
deskriptif, norma 
injuktif, norma 
subjektif dan norma 
pribadi terhadap 
kepatuhan wajib 
pajak 

1. Theory of 
Planned 
Behaviour 

2. Kepatuhan Pajak 
3. Norma Sosial 
H1 Norma deskriptif 
berpengaruh positif 
terhadap kepatuhan 
pajak. 
H2 Norma injungtif 
berpengaruh positif 
terhadap kepatuhan 
pajak. 
H3 Norma subjektif 
berpengaruh positif  

Variabel Penelitian: 
Kepatuhan pajak (Y) 
Norma deskriptif (X1) 
Norma injungtif (X2) 
Norma subjektif (X3) 
Norma personal (X4) 
Analisis Data: 
Penelitian ini dilakukan 
pada Wajib Pajak orang 
pribadi di Kabupaten 
Sukoharjo. Penelitian ini 
menggunakan metode 
kuantitatif. Sampel yang 
digunakan dalam 
penelitian ini adalah 100 
responden wajib pajak  

Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
norma deskriptif dan 
norma subjektif 
berpengaruh positif 
signifikan terhadap 
kepatuhan wajib pajak, 
sedangkan norma 
injungtif dan norma 
pribadi tidak berpengaruh 
terhadap kepatuhan wajib 
pajak. 



 
 

 
 

1
1

9
 

Lanjutan Lampiran 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

No 
Penulis/Topik/ 
Judul Buku/ 

Artikel 
Tujuan Penelitian 

Konsep/Teori/ 
Hipotesis 

Variabel penelitian dan 
Teknik Analisis 

Hasil Penelitian/Isi Buku 

 

  terhadap kepatuhan 
pajak 
H4 Norma pribadi 
berpengaruh positif 
terhadap kepatuhan 
pajak 
 

orang pribadi. Teknik 
pengambilan data 
penelitian ini 
menggunakan simple 
random sampling. Teknik 
analisis data yang 
digunakan adalah regresi 
berganda dengan 
menggunakan program 
SPSS 22.0. 
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Lampiran 2 

KUESIONER PENELITIAN 

 

Perihal  : Permohonan Pengisian Kuesioner 

 

Kepada  

Yth., Bapak/Ibu/Sdr/i   

Di Tempat 

 

Dengan hormat, 

Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir (tesis) sebagai 

mahasiswa Program Studi Magister Akuntansi  (S2) Universitas Hasanuddin 

saya: 

Nama     : Muliani Mangngalla’ 

NIM : A062201007 

bermaksud melakukan penelitian ilmiah untuk penyusunan tugas akhir tersebut 

dengan judul “Pengaruh Love of Money, Sifat Machiavellian, dan norma 

injungtif terhadap Penggelapan Pajak dengan Religiusitas Sebagai Variabel 

Moderasi”. 

Untuk itu, saya mengharapkan kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/i untuk menjadi 

responden dengan mengisi kuesioner ini secara lengkap dan sebelumnya saya 

mohon maaf telah menganggu waktu bekerja Bapak/Ibu/Sdr/i. Data yang 

diperoleh hanya akan digunakan untuk kepentingan penelitian dan tidak 

digunakan sebagai penilaian kinerja di tempat Bapak/Ibu/Sdr/i bekerja, sehingga 

kerahasiaannya akan saya jaga sesuai dengan etika penelitian. 

1. Dimohon untuk membaca setiap pertanyaan secara hati-hati dan 

menjawab dengan lengkap semua pertanyaan, karena apabila 
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terdapat salah satu nomor yang tidak diisi maka kuesioner dianggap 

tidak berlaku. 

2. Tidak ada jawaban yang salah atau benar dalam pilihan anda, yang 

terpenting adalah menggambarkan kondisi yang ada sebenarnya.  

Apabila diantara Bapak/Ibu/Sdr/i ada yang membutuhkan hasil 

penelitian ini, maka Bapak/Ibu/Sdr/i dapat menghubungi saya 

(mulianimangngalla9@gmail.com). Atas kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/i 

meluangkan waktu untuk mengisi dan menjawab semua pertanyaan dalam 

kuesioner ini, saya sampaikan banyak terima kasih. 

       Makassar,  Februari 2022 

        Hormat Saya,  

        Muliani Mangngalla’ 
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IDENTITAS RESPONDEN     No:  

Beri tanda check list (√) pada identitas pengenal Bapak/Ibu/Sdr/i 

1. Nama   : …………………………………… (boleh tidak diisi) 

2. Jenis Kelamin  :  

3. Umur Responden  :  

 

4. Status Pernikahan  :  

5. Pendidikan Terakhir :  

 

6. Agama   :   

 

 

7. Pekerjaan   :   

 

8. Jenis Formulir SPT  :   

 

9. Penghasilan Setahun : 

10. Nama KPP Pratama : 

 

 

PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER  

Berilah tanda checklist (√) untuk setiap pernyataan dibawah ini yang 

menggambarkan penilaian Bapak/Ibu/sdr/i, dimana:  

STS = Sangat Tidak Setuju    TS = Tidak Setuju        N = Netral 

S = Setuju       SS = Sangat Setuju  

Laki-Laki Perempuan 

 
 20-24 Tahun > 35 Tahun 

25-35 Tahun 

Menikah 
Belum 
Menikah 

SD/SMP/SMA/Sederajat 

Diploma/S1/S2/S3 

Wirausaha  Pegawai Swasta 

 PNS Lainnya…. 

1770 S 1770 

1770 SS 

KPP Pratama 

Makassar 

Utara 

≥ 60 juta 

Islam  Katolik 

 Kristen Hindu 

 Buddha Konghucu 

< 60 juta 

KPP Pratama 

Makassar 

Selatan 

 



123 
 

 
 

1. LOVE OF MONEY (TANG DAN CHIU, 2002) 

No Pernyataan 
Jawaban 

STS TS N S SS 

Uang sebagai faktor yang penting dan berharga dalam kehidupan manusia 

1 
Uang bukan sesuatu hal yang menarik untuk 
dimiliki. 

     

2 
Uang bukan faktor terpenting dalam kehidupan 
saya. 

     

3 Uang tidak berharga di dalam hidup saya.      

Uang sebagai simbol kesuksesan 

4 Uang bukan simbol kesuksesan saya.      

5 
Memiliki uang tidak dapat dijadikan 
perbandingan dengan orang lain. 

     

Uang sebagai motivator untuk bekerja lebih keras 

6 
Saya tidak termotivasi untuk bekerja keras 
demi uang. 

     

7 
Uang tidak menguatkan saya untuk bekerja 
lebih keras. 

     

Kekayaan memberikan kenyamanan 

8 
Hidup saya tidak akan lebih menyenangkan, 
jika saya kaya dan memiliki banyak uang 

     

9 Saya tidak ingin menjadi kaya.      

 
2. MACHIAVELLIAN (CHRISTIE, 1970) 

No Pernyataan 
Jawaban 

STS TS N S SS 

Taktik manipulatif 

1 
Penting untuk memberitahukan siapa pun 
alasan sebenarnya Anda melakukan sesuatu. 

     

2 
Seseorang melakukan suatu tindakan hanya 
jika dia yakin bahwa tindakan itu benar secara 
moral. 

     

3 
Kejujuran adalah hal terbaik dalam kondisi 
apapun 

     

Pandangan sinis tentang perilaku manusia 

4 
Kebanyakan orang pada dasarnya adalah baik 
dan menyenangkan 

     

5 Kebanyakan orang adalah pemberani      

6 
Orang yang mengatakan bahwa “setiap menit 
lahir seorang yang tolol atau mudah kena tipu” 
adalah salah besar 

     

Pengabaian moralitas konvensional 

7 
Rendah hati dan jujur lebih baik daripada 
menjadi seseorang yang penting tetapi tidak 
jujur 

     

8 
Orang yang mencapai kesuksesan dengan 
cara bersih, maka kehidupan moralnya baik. 

     

 
3. NORMA INJUNGTIF (BOBEK ET AL., (2013) 

No Pernyataan 
Jawaban 

STS TS N S SS 

Unsur kealpaan 

1 
Kebanyakan wajib pajak tidak menyetujui 
bahwa tidak menyampaikan SPT merupakan 
salah satu unsur penggelapan pajak. 

     

2 Kebanyakan wajib pajak tidak menyetujui      
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bahwa menyampaikan SPT yang isinya tidak 
benar merupakan salah satu unsur 
penggelapan pajak. 

3 

Kebanyakan wajib pajak tidak menyetujui 
bahwa menyampaikan SPT yang isinya tidak 
lengkap merupakan salah satu unsur 
penggelapan pajak. 

     

Unsur kesengajaan 

4 

Kebanyakan wajib pajak tidak menyetujui 
bahwa menyalahgunakan NPWP 
merupakan salah satu unsur penggelapan 
pajak. 

     

5 

Kebanyakan wajib pajak tidak menyetujui 
bahwa memberikan pembukuan yang 
dipalsukan merupakan salah satu unsur 
penggelapan pajak. 

     

6 

Kebanyakan wajib pajak tidak menyetujui 
bahwa tidak meyetorkan pajak yang telah 
dipungut atau dipotong merupakan salah 
satu unsur penggelapan pajak. 

     

7 

Kebanyakan wajib pajak tidak menyetujui 
bahwa menolak untuk dilakukan 
pemeriksaan merupakan salah satu unsur 
penggelapan pajak. 

     

 
4. RELIGIUSITAS (GLOCK DAN STARK,1965)   

No Pernyataan 
Jawaban 

STS TS N S SS 
Praktik agama 

1 
Saya meluangkan waktu secara teratur untuk 
membaca kitab suci. 

     

2 
Saya menjalankan ritual agama dengan 
teratur. 

     

Keyakinan 

3 Saya yakin bahwa Tuhan itu ada.      

4 
Saya percaya bahwa setiap perbuatan 
manusia akan mendapatkan balasan dari 
Tuhan. 

     

Perasaan 

5 
Ketika mendapatkan kesulitan, saya sering 
merasa mendapat pertolongan dari Tuhan. 

     

6 
Saat beribadah saya merasa hati menjadi 
damai. 

     

Konsekuensi 

7 
Ketika ada orang berbuat salah pada saya, 
saya lebih suka memaafkan. 

     

8 
Ketika melihat tetangga sedang 
membutuhkan bantuan, saya akan segera 
menawarkan bantuan 

     

9 
Berprasangka buruk terhadap orang lain 
adalah hal yang tidak wajar 
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5. PENGGELAPAN PAJAK (FRISKIANTI DAN HANDAYANI, 2014) 

No Pernyataan 
Jawaban 

STS TS N S SS 
Tidak menyampaikan SPT 

1 
Wajib pajak dinyatakan melakukan penggelapan 
pajak apabila tidak menyampaikan SPT  

     

Tidak menyampaikan Surat Pemberitahuan (SPT) dengan benar 

2 
Wajib pajak yang menyampaikan SPT tidak 
lengkap atas seluruh objek pajak yang dimiliki 
dianggap melakukan penggelapan pajak. 

     

3 
Wajib pajak yang terlambat menyampaikan SPT 
dianggap melakukan penggelapan pajak. 

     

4 
Wajib pajak yang menyampaikan SPT tidak 
benar atas seluruh objek pajak yang dimiliki 
dianggap melakukan penggelapan pajak. 

     

Menyalahgunakan NPWP 

5 
Wajib pajak dinyatakan melakukan penggelapan 
pajak apabila menggunakan NPWP tidak sesuai 
dengan ketentuan. 

     

Berusaha menyuap pihak fiskus 

6 
Wajib pajak dinyatakan melakukan penggelapan 
pajak apabila berusaha menyuap pegawai 
pajak. 

     

7 
Wajib pajak dinyatakan melakukan penggelapan 
pajak apabila melakukan usaha penyuapan 
melalui jasa perantara. 

     

8 

Wajib pajak dinyatakan melakukan penggelapan 
pajak apabila melakukan usaha penyuapan 
dengan cara memberikan hadiah kepada 
pegawai pajak. 

     

Tidak menyetor pajak yang telah dipungut atau dipotong dengan benar 

9 

Wajib pajak yang tidak menyetor pajak 
berdasarkan jumlah yang sebenarnya dari objek 
pajak sesungguhnya dianggap melakukan 
penggelapan pajak. 

     

10 
Wajib pajak yang menyetor pajak tidak sesuai 
dengan jumlah yang dilaporkan dalam SPT 
dianggap melakukan penggelapan pajak. 
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LAMPIRAN 3 

Lampiran 3.1  

Model_Fit 
 
 

 
Lampiran 3.2  
Outer Loadings 
 
 Love 

of 
Money 

Machiavellian 
Norma 
Injungitf 

Penggelapan 
Pajak 

Religiusitas 

LM1 0.922     

LM2 0.931     

LM3 0.915     

  LM4 0.895     

LM5 0.839     

LM6 0.890     

LM7 0.895     

LM8 0.797     

LM9 0.884     

M1  0.857    

M2  0.875    

M3  0.929    

M4  0.484    

M5  0.908    

M6  0.689    

M7  0.907    

M8  0.916    

NI1   0.865   

NI2   0.920   

NI3   0.939   

NI4   0.943   

NI5   0.899   

NI6   0.920   

NI7   0.891   

PP1    0.913  

PP10    0.891  

PP2    0.953  

PP3    0.899  

PP4    0.907  

PP5    0.910  

PP6    0.939  

PP7    0.918  

PP8    0.931  

PP9    0.941  

 Saturated 
Model 

Estimated 
Model 

SRMR 0.087 0.087 

d_ULS 7.147 7.171 

d_G 8.717 8.675 

Chi- 
Square 

3101.402 3105.121 

NFI 0.603 0.602 
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REL1     0.817 

REL2     0.829 

REL3     0.881 

REL4     0.804 

REL5     0.808 

REL6     0.784 

REL7     0.811 

REL8     0.844 

REL9     0.739 
 

 

 

Lampiran 3.3 
 
Discriminant Validity  

Fornell-Larcker Criterion 

 

 Love 
of 
Money 

Machiavellian 
Norma 
Injungitf 

Penggelapan 
Pajak 

Religiusitas 

Love of Money 0.886     

Machiavellian 0.650 0.899    

Norma Injungitf 
- 

0.561 
-0.692 0.911 

  

Penggelapan 
Pajak 

-0.610 -0.728 0.720 0.921 
 

Religiusitas -0.617 -0.690 0.638 0.563 0.814 

 
Lampiran 3.4 

Construct Reliability and Validity 

 

 Cronbach's 
Alpha 

rho_A Composite Reliability 
Average Variance 
Extracted (AVE) 

Love of 
Money 

0.966 0.968 0.970 0.785 

Machiavellian 0.953 0.963 0.962 1.000 

Norma 
Injungitf 

0.966 0.971 0.972 0.831 

Penggelapan 
Pajak 

0.980 0.980 0.982 0.847 

Religiusitas 0.936 0.944 0.946 0.662 
 

 
  Lampiran 3.5 

R Square 
      
 R 

Square 
R 
Square 
Adjusted 

Penggelapan 
Pajak 

0.755 0.736 
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Lampiran 3.6 

f Square 

 Love 
of 
Money 

Machiavellian 
Norma 
Injungitf 

Penggelapan 
Pajak 

Religiusitas 

Love of Money    0.056  

Machiavellian    0.109  

Norma 
Injungitf 

   
0.072 

 

Penggelapan 
Pajak 

     

Religiusitas    0.001  

Lampiran 3.7 

Construct Crossvalidated Redundancy 
Total 
 

 
SSO SSE 

Q² (=1- 
SSE/SSO) 

Love of Money 900.000 900.000  

Love of Money 
*Religiusitas 

100.000 100.000  

Machiavellian 800.000 800.000  

Machiavellian*Religiusitas 100.000 100.000  

Norma Injungitf 700.000 700.000  

Norma 
Injungtif*Religiusitas 

100.000 100.000 
 

Penggelapan Pajak 1000.000 438.756 0.561 

Religiusitas 900.000 900.000  

Lampiran 3.8 

Path Coefficients 

 Original 
Sample 
(O) 

Sample 
Mean 
(M) 

Standard 
Deviation 
(STDEV) 

T Statistics 
(|O/STDEV|) 

P 
Values 

Love of Money -> 
Penggelapan Pajak 

-0.167 -0.172 0.076 2.206 0.028 

Love of Money 
*Religiusitas 
-> Penggelapan Pajak 

 
0.049 

 
0.048 

 
0.085 

 
0.578 

 
0.563 

Machiavellian -> 
Penggelapan Pajak 

-0.274 -0.269 0.089 3.086 0.002 

Machiavellian* 
Religiusitas -> 
Penggelapan Pajak 

 

0.212 
 

0.215 
 

0.080 
 

2.648 
 

0.008 

Norma Injungitf -> 
Penggelapan Pajak 

0.211 0.200 0.078 2.713 0.007 

Norma 
Injungtif*Religiusitas 
-> Penggelapan Pajak 

 
-0.206 

 
-0.210 

 
0.096 

 
2.146 

 
0.032 

 


